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Abstrak—Transformasi digital menjadi salah satu kebutuhan penting dalam mendukung tata kelola pemerintahan desa yang transparan,
partisipatif, dan berorientasi pada pelayanan publik. Desa Uitiuh Tuan, Kecamatan Semau Selatan, Kabupaten Kupang, merupakan
desa yang sedang berkembang sebagai kawasan wisata religi dan wisata alam sehingga membutuhkan media digital yang mampu
mendukung penyebaran informasi publik, transparansi pembangunan, dan promosi potensi desa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
mengembangkan sistem informasi desa berbasis website serta meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam pengelolaan informasi
digital. Metode yang digunakan meliputi analisis kebutuhan mitra, perancangan dan pengembangan website, pelatihan dan
pendampingan aparatur desa, serta monitoring dan evaluasi program. Kegiatan melibatkan sepuluh peserta yang terdiri atas aparatur
desa, pengelola BUMDes, pengelola wisata, dan perwakilan pemuda desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
peserta meningkat dari 41,6% sebelum kegiatan menjadi 87,8% setelah kegiatan dengan peningkatan sebesar 46,2%. Tingkat kepuasan
peserta mencapai 93,4% yang menunjukkan bahwa program diterima dengan sangat baik oleh mitra. Website yang dikembangkan
berhasil dimanfaatkan sebagai media informasi publik, transparansi pemerintahan, pelayanan masyarakat, dan promosi potensi wisata
desa. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan tata kelola pemerintahan desa
berbasis digital serta mendukung pengembangan Desa Uitiuh Tuan menuju Smart Village yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Desa; Website Desa; Smart Village; Transformasi Digital; Pelayanan Publik

Abstract—Digital transformation has become a critical requirement for supporting transparent, participatory, and public-service-
oriented village governance. Uitiuh Tuan Village, in Semau Selatan Subdistrict, Kupang Regency, is developing as a destination for
religious and nature tourism and therefore requires digital platforms capable of supporting the dissemination of public information,
ensuring transparency in development, and promoting the village’s potential. This community service initiative aims to develop a
website-based village information system and enhance the capacity of village officials in managing digital information. The methods
employed include partner needs analysis, website design and development, training and mentoring for village officials, and program
monitoring and evaluation. The activity involved 10 participants, including village officials, BUMDes managers, tourism managers,
and representatives of the village youth. The results showed that participants’ average proficiency increased from 41.6% before the
activity to 87.8% afterward, representing a 46.2% improvement. The participant satisfaction rate reached 93.4%, indicating that the
program was very well received by the partners. The developed website has been successfully used as a medium for public information,
government transparency, community services, and promoting the village’s tourism potential. Thus, this community service activity
has made a tangible contribution to strengthening digital-based village governance and supports the development of Uitiuh Tuan
Village toward becoming a sustainable Smart Village.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis pembangunan global yang memengaruhi berbagai sektor kehidupan,
termasuk pemerintahan, ekonomi, pendidikan, dan pelayanan publik (Madan & Ashok, 2023). Perkembangan teknologi
informasi mendorong organisasi publik untuk melakukan inovasi dalam penyediaan layanan yang lebih cepat, transparan,
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Hashim, 2024). Digitalisasi tidak lagi dipandang sebagai pilihan,
melainkan sebagai kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas tata kelola pemerintahan dan kualitas pelayanan publik
(Kassen, 2022). Berbagai negara mengembangkan kebijakan e-government sebagai instrumen untuk memperluas akses
informasi publik dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan (Satya et al., 2021; Sinlae et al.,
2022; Sulastri et al., 2021; Twizeyimana & Andersson, 2019). Implementasi teknologi digital memungkinkan pemerintah
menyederhanakan prosedur birokrasi sekaligus meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pelayanan (Indama, 2022).
Selain memberikan efisiensi operasional, digitalisasi juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
berbasis data (Hashim, 2024). Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pemanfaatan teknologi informasi menjadi
salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan tata kelola pemerintahan modern (Li et al., 2023). Oleh karena
itu, transformasi digital menjadi fondasi utama dalam mewujudkan pemerintahan yang adaptif, partisipatif, dan
berorientasi pada kebutuhan masyarakat (European Commission, 2017; Visvizi et al., 2019; Visvizi & Lytras, 2020).
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Perubahan paradigma pemerintahan dari government menuju governance semakin menegaskan pentingnya
keterbukaan informasi dan kolaborasi antara pemerintah dengan masyarakat (Gjaltema et al., 2020). Konsep governance
menempatkan masyarakat sebagai aktor yang terlibat aktif dalam proses pembangunan dan pengawasan kebijakan publik
(Gjaltema et al., 2020). Dalam paradigma tersebut, akses informasi publik menjadi prasyarat utama untuk mewujudkan
pemerintahan yang demokratis dan akuntabel (Twizeyimana & Andersson, 2019). Masyarakat saat ini menuntut layanan
publik yang cepat, mudah diakses, dan tersedia secara digital tanpa dibatasi ruang maupun waktu (Indama, 2022). Website
pemerintah menjadi salah satu media yang banyak digunakan untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui penyediaan
informasi secara real time (Hashim, 2024). Pemanfaatan platform digital juga terbukti mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam proses pembangunan daerah (Anas et al., 2024; Nani et al., 2020). Selain memperkuat komunikasi
publik, teknologi informasi membantu pemerintah menyampaikan informasi secara lebih efektif dan merata (Liang et al.,
2019). Dengan demikian, pemanfaatan sistem informasi berbasis website menjadi bagian penting dalam implementasi
prinsip good governance pada berbagai level pemerintahan.

Dalam konteks pembangunan wilayah pedesaan, konsep Smart Village berkembang sebagai pendekatan yang
mengintegrasikan teknologi digital dengan potensi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Addiansyah,
2024). Smart Village menempatkan teknologi informasi sebagai instrumen untuk memperkuat tata kelola pemerintahan,
pelayanan publik, pemberdayaan ekonomi, dan pembangunan sosial masyarakat desa (Visvizi et al., 2019; Visvizi &
Lytras, 2020; Welby & Tan, 2022). Implementasi konsep ini mendorong pemerintah desa untuk mengembangkan sistem
informasi yang mampu menghubungkan pemerintah dengan masyarakat secara efektif (Sampetoding & ER, 2024).
Website desa menjadi salah satu komponen utama dalam ekosistem Smart Village karena berfungsi sebagai pusat
informasi, media komunikasi, dan sarana promosi potensi desa (Saadah et al., 2024). Melalui website desa, informasi
mengenai program pembangunan, pelayanan administrasi, kegiatan masyarakat, dan potensi ekonomi lokal dapat
disebarluaskan secara lebih luas (Addiansyah, 2024). Selain itu, website desa juga berkontribusi dalam meningkatkan
citra desa dan memperluas jangkauan promosi potensi wisata maupun investasi (Saputra, 2021). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi desa mampu meningkatkan efisiensi pelayanan publik sekaligus memperkuat
transparansi pemerintahan (Mustanir et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan website desa menjadi langkah strategis
dalam mewujudkan desa cerdas yang berdaya saing dan berkelanjutan (Visvizi et al., 2019; Visvizi & Lytras, 2020; Welby
& Tan, 2022).

Secara teoritis, kegiatan transformasi digital pemerintahan desa dapat dijelaskan melalui Public Value Theory yang
menekankan bahwa inovasi sektor publik harus menghasilkan manfaat nyata bagi masyarakat (Twizeyimana &
Andersson, 2019). Nilai publik tercipta ketika masyarakat memperoleh akses yang lebih baik terhadap informasi,
pelayanan, dan proses pengambilan keputusan pemerintah (Liang et al., 2019). Website desa berpotensi menjadi
instrumen penciptaan nilai publik karena mampu menyediakan informasi yang transparan, akurat, dan mudah diakses
oleh masyarakat (Saadah et al., 2024). Selain itu, Diffusion of Innovation Theory menjelaskan bahwa keberhasilan adopsi
teknologi dipengaruhi oleh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan kesiapan pengguna dalam mengoperasikan
teknologi tersebut (Ortt & Kamp, 2022). Dalam konteks desa, aparatur pemerintah dan masyarakat merupakan aktor
utama yang menentukan keberhasilan transformasi digital (Addiansyah, 2024). Oleh sebab itu, implementasi sistem
informasi desa harus diikuti dengan peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar teknologi yang dikembangkan dapat
dimanfaatkan secara optimal (Kurniawan et al., 2022). Pendekatan tersebut memungkinkan transformasi digital
berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap pembangunan desa.

Desa Uitiuh Tuan yang terletak di Kecamatan Semau Selatan, Kabupaten Kupang, merupakan salah satu desa yang
sedang mengalami transformasi pembangunan menuju kawasan wisata religi dan wisata alam yang berdaya saing.
Berbagai pembangunan infrastruktur dilakukan untuk meningkatkan konektivitas, aksesibilitas, dan kualitas layanan
pendukung sektor pariwisata. Perkembangan tersebut membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat melalui sektor
wisata, perdagangan, jasa, dan usaha mikro. Potensi wisata yang dimiliki desa menjadi modal penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Namun, percepatan pembangunan fisik perlu diimbangi dengan
penguatan tata kelola informasi dan pelayanan publik berbasis digital agar manfaat pembangunan dapat dirasakan secara
merata oleh masyarakat. Informasi mengenai pembangunan desa, kegiatan pemerintahan, dan potensi wisata perlu
disampaikan secara cepat dan transparan kepada masyarakat maupun pihak eksternal. Dalam konteks tersebut, website
desa dapat berfungsi sebagai sarana informasi sekaligus media promosi yang mendukung pembangunan desa secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi bersama pemerintah desa, ditemukan bahwa pengelolaan informasi
publik masih dilakukan secara terbatas dan belum terintegrasi dalam satu platform digital yang dapat diakses secara luas
oleh masyarakat. Informasi mengenai kegiatan pembangunan, pelayanan administrasi, dan potensi wisata sebagian besar
masih disampaikan melalui media komunikasi konvensional. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan keterbatasan
akses informasi bagi masyarakat serta mengurangi efektivitas komunikasi antara pemerintah desa dan warga. Selain itu,
promosi potensi wisata desa belum dilakukan secara optimal melalui media digital yang mampu menjangkau khalayak
yang lebih luas. Pengelolaan dokumen dan arsip administrasi juga masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi
menimbulkan keterlambatan pelayanan. Di sisi lain, kemampuan digital aparatur desa masih beragam sehingga diperlukan
pendampingan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pengembangan
sistem informasi desa berbasis website yang mampu mendukung akses informasi publik, transparansi pemerintahan, dan
efisiensi pelayanan masyarakat.
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Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat digitalisasi pemerintahan desa. Saadah et al. (2024)
menemukan bahwa sistem informasi desa mampu mendukung implementasi smart government melalui peningkatan
kualitas pengelolaan informasi dan pelayanan publik. Addiansyah (2024) menjelaskan bahwa konsep Smart Village
berperan dalam mendorong inovasi pelayanan publik berbasis teknologi informasi. Anas et al. (2024) menunjukkan
bahwa penerapan e-government dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan transparansi pemerintahan desa. Mustanir
et al. (2024) menyimpulkan bahwa aplikasi digital mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik di tingkat desa.
Visvizi et al. (2019); Visvizi & Lytras (2020) menegaskan bahwa digitalisasi pemerintahan desa merupakan strategi
penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan menuju Smart Village. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada aspek konseptual, kebijakan, atau pelayanan administrasi secara parsial. Integrasi
antara pelayanan publik, transparansi pembangunan, promosi wisata, dan peningkatan kapasitas aparatur desa dalam satu
platform digital masih relatif terbatas.

Berdasarkan telaah literatur tersebut, terdapat lima kesenjangan utama yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini. Pertama, implementasi website desa sebagai instrumen pelayanan publik masih relatif terbatas
dibandingkan kajian konseptual Smart Village dan e-government. Kedua, fungsi promosi wisata dan pengembangan
ekonomi lokal belum banyak diintegrasikan dalam sistem informasi desa. Ketiga, peningkatan kapasitas aparatur desa
sebagai faktor keberlanjutan transformasi digital masih belum menjadi fokus utama berbagai program sejenis. Keempat,
implementasi website desa pada wilayah kepulauan yang sedang berkembang sebagai destinasi wisata masih jarang
dilaporkan. Kelima, belum banyak kegiatan pengabdian yang mengintegrasikan akses informasi publik, transparansi
pemerintahan, efisiensi pelayanan, promosi wisata, dan penguatan kapasitas aparatur desa dalam satu model implementasi
yang komprehensif. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan mengembangkan sistem informasi desa berbasis website untuk
meningkatkan akses informasi publik, transparansi pemerintahan, dan efisiensi pelayanan masyarakat di Desa Uitiuh
Tuan. Kebaruan kegiatan terletak pada integrasi fungsi pelayanan publik, promosi wisata, transparansi pembangunan, dan
penguatan kapasitas aparatur desa dalam satu platform digital yang mendukung pengembangan Smart Village secara
berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Lokasi dan Mitra Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Uitiuh Tuan, Kecamatan Semau Selatan, Kabupaten
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi desa yang sedang mengalami
perkembangan sebagai kawasan wisata religi dan wisata alam yang memiliki potensi untuk dikembangkan secara
berkelanjutan. Perkembangan tersebut membutuhkan dukungan sistem informasi yang mampu meningkatkan akses
informasi publik, transparansi pemerintahan, dan efektivitas pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan hasil observasi
awal dan diskusi bersama pemerintah desa, ditemukan bahwa pengelolaan informasi publik masih dilakukan secara
konvensional dan belum terintegrasi dalam platform digital yang dapat diakses secara luas oleh masyarakat. Selain itu,
promosi potensi wisata dan publikasi kegiatan pembangunan desa masih terbatas sehingga belum mampu menjangkau
masyarakat luar daerah secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan tata kelola informasi melalui
pemanfaatan teknologi digital. Mitra utama dalam kegiatan ini adalah Pemerintah Desa Uitiuh Tuan yang terdiri atas
kepala desa, perangkat desa, pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pengelola wisata desa, dan perwakilan
pemuda desa. Keterlibatan berbagai unsur tersebut diharapkan mampu mendukung keberlanjutan pemanfaatan website
desa setelah program pengabdian selesai dilaksanakan.

2.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan pemerintah desa secara aktif
pada setiap tahapan kegiatan seperti tergambar dalam Gambar 1. Tahap pertama diawali dengan analisis kebutuhan
melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi bersama aparatur desa untuk mengidentifikasi permasalahan serta
kebutuhan terkait pengelolaan informasi publik dan pelayanan masyarakat. Menurut Addiansyah (2024), identifikasi
kebutuhan pengguna merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa teknologi yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan masyarakat. Data yang diperoleh dari proses identifikasi digunakan sebagai dasar dalam
merancang sistem informasi desa berbasis website. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemerintah desa membutuhkan
media digital yang mampu mengintegrasikan informasi pemerintahan, pelayanan publik, dokumentasi kegiatan, dan
promosi potensi wisata desa dalam satu platform yang mudah digunakan. Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan
dirancang sesuai dengan kebutuhan riil pengguna agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Pendekatan ini juga bertujuan
meningkatkan tingkat penerimaan teknologi oleh aparatur desa sebagai pengguna utama sistem.

Tahap kedua adalah perancangan dan pengembangan sistem informasi desa berbasis website. Website dirancang
dengan mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan, aksesibilitas informasi, dan keberlanjutan pengelolaan
sistem. Struktur website mencakup profil desa, struktur pemerintahan, berita desa, agenda kegiatan, galeri dokumentasi,
layanan informasi publik, promosi wisata, serta fitur kontak desa. Menurut Saadah et al. (2024), sistem informasi desa
yang efektif harus mampu mendukung kebutuhan pelayanan publik sekaligus memperkuat komunikasi antara pemerintah
dan masyarakat. Setelah proses pengembangan selesai, dilakukan pengujian fungsionalitas sistem untuk memastikan
seluruh fitur dapat berjalan dengan baik sebelum diimplementasikan kepada pengguna. Pengujian dilakukan melalui
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simulasi penggunaan oleh tim pengabdian dan perwakilan aparatur desa. Tahap ini menghasilkan website desa yang siap
digunakan sebagai media informasi dan pelayanan publik berbasis digital.

Tahap ketiga berupa pelatihan dan pendampingan aparatur desa dalam pengelolaan website. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan melalui metode ceramah, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif. Materi yang diberikan
meliputi pengelolaan konten website, publikasi berita desa, pembaruan informasi publik, pengelolaan dokumentasi
digital, dan pemanfaatan website sebagai media promosi potensi desa. Menurut Ortt & Kamp (2022), keberhasilan
implementasi inovasi digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam memahami dan mengoperasikan
teknologi yang diterapkan. Oleh karena itu, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan praktik secara langsung
dengan pendampingan dari tim pengabdian. Selain meningkatkan kemampuan teknis, pelatihan juga bertujuan
membangun kesadaran aparatur desa mengenai pentingnya transparansi informasi dan pelayanan publik berbasis digital.
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan hingga peserta mampu mengoperasikan website secara mandiri.

Tahap keempat adalah implementasi, monitoring, dan evaluasi program. Website yang telah dikembangkan
kemudian digunakan sebagai media resmi informasi publik Desa Uitiuh Tuan. Pada tahap ini dilakukan sosialisasi kepada
masyarakat mengenai fungsi dan manfaat website sebagai sarana memperoleh informasi desa secara daring. Monitoring
dilakukan untuk mengamati tingkat pemanfaatan website oleh aparatur desa dan masyarakat selama masa implementasi
awal. Selanjutnya dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas program dalam meningkatkan kemampuan peserta dan
kualitas pengelolaan informasi publik. Menurut Twizeyimana & Andersson (2019), evaluasi merupakan bagian penting
dalam memastikan bahwa inovasi digital mampu menghasilkan nilai publik yang nyata bagi masyarakat. Hasil evaluasi
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan pengembangan sistem pada masa mendatang. Melalui tahapan
yang sistematis tersebut, program pengabdian diharapkan mampu memberikan dampak berkelanjutan terhadap tata kelola
pemerintahan dan pelayanan masyarakat di Desa Uitiuh Tuan.

6 Fis Analisis Kebutuhan Mitra
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é Perancangan Sistem Informasi
L == Desa Berbasis Website
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@ Website Desa
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y
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L < Pengelolaan Mandiri Website

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
2.3 Teknik Evaluasi Program

Evaluasi program dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan pengabdian dalam meningkatkan kompetensi peserta
dan keberhasilan implementasi website desa. Teknik evaluasi menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif melalui
pre-test, post-test, observasi, wawancara, serta kuesioner kepuasan peserta. Pre-test diberikan sebelum pelatihan untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal peserta mengenai website desa, pengelolaan informasi digital, dan pemanfaatan
teknologi dalam pelayanan publik. Post-test diberikan setelah pelatihan untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta
setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Selain itu, kuesioner kepuasan digunakan untuk mengetahui persepsi
peserta terhadap kualitas materi, kompetensi narasumber, kemudahan penggunaan website, kesesuaian program, dan
manfaat kegiatan yang diterima. Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase untuk
menggambarkan perubahan kemampuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Menurut Minguijon et al. (2024), evaluasi
berbasis indikator kuantitatif dan persepsi pengguna mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
keberhasilan suatu inovasi sektor publik. Oleh karena itu, kombinasi beberapa instrumen evaluasi digunakan untuk
memperoleh hasil yang lebih objektif dan mendukung pengambilan keputusan dalam pengembangan program lanjutan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Awal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat

Kegiatan pengabdian diawali dengan observasi lapangan dan diskusi bersama Pemerintah Desa Uitiuh Tuan untuk
mengidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan informasi publik dan pelayanan masyarakat. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa desa memiliki potensi besar dalam pengembangan wisata religi dan wisata alam yang didukung oleh
berbagai program pembangunan infrastruktur. Namun demikian, pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung
pelayanan publik dan penyebaran informasi desa masih belum optimal. Sebagian besar informasi mengenai kegiatan
pembangunan, pelayanan administrasi, dan potensi wisata masih disampaikan melalui media komunikasi konvensional
yang memiliki keterbatasan jangkauan. Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat tidak selalu memperoleh informasi
secara cepat dan merata. Selain itu, pemerintah desa belum memiliki media digital terintegrasi yang dapat digunakan
sebagai pusat informasi resmi desa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Addiansyah (2024) yang menjelaskan bahwa
salah satu tantangan utama dalam implementasi Smart Village adalah keterbatasan pemanfaatan teknologi informasi
dalam tata kelola pemerintahan desa. Menurut Visvizi et al. (2019); Visvizi & Lytras (2020); Welby & Tan (2022),
digitalisasi pemerintahan desa menjadi kebutuhan penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan
meningkatkan daya saing wilayah pedesaan. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi desa berbasis website
dipandang sebagai solusi yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut. Program pengabdian kemudian dirancang
untuk menghasilkan website desa sekaligus meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam mengelola informasi secara
digital.

Hasil analisis kebutuhan juga menunjukkan bahwa aparatur desa memiliki tingkat kemampuan digital yang
beragam. Sebagian peserta telah terbiasa menggunakan perangkat komputer dan internet untuk kebutuhan administrasi
dasar, tetapi belum memiliki pengalaman dalam mengelola website secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi teknologi tidak hanya bergantung pada kualitas sistem yang dikembangkan, tetapi juga pada
kesiapan sumber daya manusia yang menggunakannya. Menurut Ortt & Kamp (2022), kesiapan pengguna merupakan
salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan adopsi inovasi teknologi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
dirancang menggunakan pendekatan yang mengombinasikan pengembangan teknologi dengan pelatihan dan
pendampingan. Pendekatan tersebut bertujuan meningkatkan keterampilan teknis peserta sekaligus membangun
kesadaran mengenai pentingnya transparansi informasi publik. Selain itu, pelatihan juga diarahkan untuk memperkuat
kemampuan aparatur desa dalam mengelola konten informasi dan memanfaatkan website sebagai sarana pelayanan
masyarakat. Dengan demikian, program yang dilaksanakan tidak hanya menghasilkan luaran berupa website desa, tetapi
juga memperkuat kapasitas kelembagaan pemerintah desa dalam mendukung transformasi digital yang berkelanjutan.

3.2 Analisis Peserta Sebelum Kegiatan

Kegiatan pengabdian melibatkan sepuluh peserta yang terdiri atas aparatur pemerintah desa, pengelola BUMDes,
pengelola wisata desa, dan perwakilan pemuda desa seperti terlihat dalam Tabel 1. Keterlibatan berbagai unsur tersebut
bertujuan memastikan bahwa sistem informasi yang dikembangkan dapat dimanfaatkan secara luas oleh pemangku
kepentingan yang terlibat dalam pembangunan desa. Sebagian besar peserta berada pada rentang usia produktif antara 27
hingga 45 tahun dengan latar belakang pendidikan yang beragam mulai dari SMA, Diploma, hingga Sarjana. Kondisi
tersebut memberikan peluang yang baik bagi proses transfer pengetahuan dan penguatan kapasitas digital. Menurut
Kurniawan et al. (2022), kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital cenderung lebih tinggi pada kelompok usia
produktif yang memiliki pengalaman dalam penggunaan teknologi informasi. Oleh karena itu, peserta dipandang
memiliki potensi yang baik untuk mengembangkan dan mengelola website desa secara berkelanjutan setelah program
selesai dilaksanakan.

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian

No Jabatan Usia Pendidikan
1 Kepala Desa 45 S1
2 Sekretaris Desa 41 S1
3 Kaur Pemerintahan 38 D3
4  Kaur Keuangan 36 S1
5 Kaur Umum 35 SMA
6  Operator Desa 28 D3
7  Staf Administrasi 30 SMA
8  Ketua BUMDes 39 S1
9  Pengelola Wisata 33 SMA
10  Perwakilan Karang Taruna 27 SMA
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Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa seluruh peserta memiliki pengalaman dasar dalam penggunaan
perangkat digital, tetapi belum pernah memperoleh pelatihan khusus mengenai pengelolaan website desa. Kondisi ini
menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang difokuskan pada pengelolaan konten website, publikasi informasi
publik, dan pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan masyarakat. Menurut Saadah et al. (2024), peningkatan
kompetensi aparatur desa merupakan faktor penting dalam menjamin keberlanjutan implementasi sistem informasi desa.
Oleh karena itu, seluruh peserta diberikan kesempatan untuk mengikuti proses pelatihan dan pendampingan secara
intensif. Pendekatan tersebut diharapkan mampu menghasilkan perubahan kemampuan yang signifikan setelah kegiatan
pengabdian selesai dilaksanakan.

3.3 Luaran Sistem Informasi Desa Berbasis Website

Luaran utama yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sistem informasi desa berbasis website yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan Pemerintah Desa Uitiuh Tuan. Website dikembangkan sebagai media yang mampu
mendukung penyebaran informasi publik, transparansi pemerintahan, pelayanan masyarakat, dan promosi potensi desa
secara terpadu. Menurut Saadah et al. (2024), sistem informasi desa yang efektif harus mampu mengintegrasikan berbagai
kebutuhan informasi dalam satu platform yang mudah diakses oleh masyarakat. Oleh karena itu, website dirancang
menggunakan antarmuka yang sederhana, mudah digunakan, dan dapat dikelola secara mandiri oleh aparatur desa. Selain
berfungsi sebagai pusat informasi pemerintahan, website juga menjadi media promosi wisata religi dan wisata alam yang
dimiliki Desa Uitiuh Tuan. Implementasi website tersebut merupakan bentuk nyata pemanfaatan teknologi informasi
dalam mendukung pembangunan desa berbasis digital dan berkelanjutan.

Tabel 2. Fitur Sistem Informasi Desa Uitiuh Tuan

No Fitur Website Fungsi
1 Profil Desa Informasi umum desa
2 Struktur Pemerintahan Transparansi organisasi desa
3 Berita Desa Publikasi kegiatan desa
4  Agenda Kegiatan Informasi kegiatan desa
5 Galeri Dokumentasi Dokumentasi kegiatan
6  Informasi Publik Transparansi pembangunan
7  Wisata Desa Promosi wisata desa
8 Kontak Desa Komunikasi masyarakat
9  Pengumuman Informasi penting desa
10  Download Dokumen Akses dokumen publik

Berdasarkan Tabel 2, website yang dikembangkan memiliki fungsi yang cukup lengkap dalam mendukung
kebutuhan pemerintah desa dan masyarakat. Fitur informasi publik dan berita desa mendukung peningkatan transparansi
pemerintahan, sedangkan fitur wisata desa berfungsi sebagai media promosi potensi lokal. Menurut Saputra (2021),
pemanfaatan media digital dalam promosi wisata dapat meningkatkan visibilitas destinasi dan memperluas jangkauan
informasi kepada masyarakat luar daerah. Integrasi berbagai fitur tersebut menjadikan website tidak hanya berfungsi
sebagai media informasi, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan desa yang mendukung aspek sosial, ekonomi, dan
tata kelola pemerintahan.

3.3.1 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Sosialisasi merupakan tahapan awal yang dilakukan untuk memperkenalkan tujuan, ruang lingkup, dan manfaat program
pengabdian kepada pemerintah Desa Uitiuh Tuan seperti terlihat dalam Gambar 2. Kegiatan ini melibatkan kepala desa,
perangkat desa, pengelola BUMDes, pengelola wisata, serta perwakilan masyarakat yang akan terlibat dalam
implementasi program. Pada tahap ini dilakukan diskusi mengenai kondisi eksisting pengelolaan informasi publik,
pelayanan masyarakat, serta kebutuhan desa terhadap sistem informasi berbasis website. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa pemerintah desa membutuhkan media digital yang mampu mendukung keterbukaan informasi publik sekaligus
menjadi sarana promosi potensi wisata desa. Sosialisasi juga berfungsi membangun komitmen dan partisipasi seluruh
pemangku kepentingan agar program dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Menurut Addiansyah (2024),
keterlibatan aktif masyarakat dan pemerintah desa sejak tahap awal menjadi faktor penting dalam keberhasilan
implementasi Smart Village. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi menjadi fondasi penting dalam memastikan kesesuaian
program dengan kebutuhan mitra.
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Gambar 2. Sosialisasi Program Pengabdian kepada Pemerintah Desa Uitiuh Tuan

Pelatihan dilaksanakan setelah proses pengembangan website selesai dilakukan seperti ditunjukkan dalam Gambar
3. Materi pelatihan mencakup pengenalan sistem informasi desa, pengelolaan konten website, publikasi berita desa,
pengelolaan informasi publik, dan pemanfaatan website sebagai media promosi potensi desa. Metode pelatihan dilakukan
melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan sesi tanya jawab sehingga peserta dapat memahami
fungsi setiap fitur yang tersedia pada website. Selama pelatihan, peserta diberikan kesempatan untuk mengoperasikan
website secara mandiri dengan pendampingan dari tim pengabdian. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mampu
memahami proses pengunggahan informasi dan pengelolaan konten secara bertahap. Menurut Saadah et al. (2024),
peningkatan kapasitas aparatur desa merupakan komponen penting dalam mendukung keberlanjutan implementasi sistem
informasi desa. Oleh karena itu, pelatihan tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pemahaman mengenai
pentingnya transparansi informasi dan pelayanan publik berbasis digital.

Gambar 3. Pelatihan Pengelolaan Sistem Informasi Desa Berbasis Website

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa aparatur desa mampu mengoperasikan website secara
mandiri setelah mengikuti pelatihan seperti ditunjukkan dalam Gambar 4. Pendampingan meliputi proses pembaruan
informasi desa, pengelolaan berita kegiatan, pengunggahan dokumentasi pembangunan, serta pemanfaatan website
sebagai sarana komunikasi dengan masyarakat. Pada tahap ini, peserta mulai menerapkan keterampilan yang diperoleh
selama pelatihan untuk mengelola konten website secara langsung. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa aparatur
desa mampu melakukan publikasi informasi secara mandiri dan memahami prosedur pengelolaan sistem informasi digital.
Menurut Ortt & Kamp (2022), keberhasilan adopsi teknologi dipengaruhi oleh proses pendampingan yang membantu
pengguna beradaptasi dengan inovasi yang diterapkan. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan menjadi langkah penting
dalam memastikan keberlanjutan penggunaan website setelah program pengabdian selesai dilaksanakan. Kegiatan ini
juga menunjukkan adanya peningkatan kesiapan aparatur desa dalam mendukung transformasi digital pemerintahan desa.
. 0e@m=
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Gambar 4. Pndapigan danAImplementasi Website Desa Uitiuh Tuan

Website Desa Uitiuh Tuan dikembangkan sebagai media resmi pemerintah desa untuk mendukung penyebaran
informasi publik, pelayanan masyarakat, dan promosi potensi desa. Halaman utama website menampilkan berbagai menu
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utama seperti profil desa, struktur pemerintahan, berita desa, informasi publik, agenda kegiatan, galeri dokumentasi,
wisata desa, dan kontak desa seperti ditunjukkan dalam Gambar 5. Struktur menu dirancang secara sederhana sehingga
mudah digunakan oleh aparatur desa maupun masyarakat umum. Kehadiran fitur wisata desa memungkinkan pemerintah
desa mempromosikan potensi wisata religi dan wisata alam yang sedang dikembangkan sebagai sektor unggulan daerah.
Selain itu, fitur informasi publik mendukung implementasi prinsip transparansi dan akuntabilitas pemerintahan desa.
Menurut Twizeyimana & Andersson (2019), penyediaan informasi yang mudah diakses merupakan salah satu indikator
utama keberhasilan penerapan e-government. Oleh karena itu, website yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai
media informasi, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan desa berbasis digital yang mendukung terwujudnya Smart
Village secara berkelanjutan.
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” Desa itiuh Tuan e e e e e e e R O

Selamat Datang di

tiuh Tuan

Kabugpitan Kupaiy

Gambar 5. Tampilan Halaman Utama Sistem Informasi Desa Uitiuh Tuan
3.4 Dampak Program dan Evaluasi Peserta

Evaluasi program dilakukan melalui pengukuran kemampuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pelatihan.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator yang diukur seperti terlihat pada
Gambar 6. Pemahaman peserta mengenai website desa meningkat dari 42% menjadi 88%, sedangkan kemampuan
pengelolaan konten website meningkat dari 38% menjadi 85%. Kemampuan publikasi informasi publik mengalami
peningkatan dari 45% menjadi 90%, sementara literasi digital aparatur desa meningkat dari 40% menjadi 87%. Selain itu,
kemampuan pemanfaatan teknologi dalam pelayanan masyarakat meningkat dari 43% menjadi 89%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa program pengabdian berhasil meningkatkan kompetensi peserta dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk mendukung pelayanan publik.

Perbandingan Sebelum dan Sesudah Kegiatan
100 88% 85% 90% 87% 89%
80
6

4
2

o

42% 38%, 45%

Pemahaman Pengelolaan Publikasi Literasi Pemanfaatan
Website Konten  Informasi Digital =~ Teknologi
Desa Website Publik Aparatur  Pelayanan

40% 43%

o o

o

m Sebelum ™ Sesudah
Gambar 6. Grafik Perbandingan Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Selain peningkatan kompetensi peserta, hasil evaluasi kepuasan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
memperoleh respon yang sangat positif. Rata-rata tingkat kepuasan peserta mencapai 93,4%, dengan aspek manfaat
program memperoleh nilai tertinggi sebesar 96% seperti terlihat dalam Tabel 3. Tingginya tingkat kepuasan menunjukkan
bahwa program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan mitra dan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi pemerintah desa. Menurut Minguijon et al. (2024), tingkat kepuasan pengguna merupakan indikator
penting dalam menilai keberhasilan implementasi inovasi sektor publik. Oleh karena itu, hasil evaluasi menunjukkan
bahwa pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian telah berjalan secara efektif.

Tabel 3. Tingkat Kepuasan Peserta

Aspek Penilaian Persentase (%)
Materi Pelatihan 94

Kesesuaian Program 92
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Aspek Penilaian Persentase (%)
Kompetensi Narasumber 95
Kemudahan Website 90
Manfaat Program 96
Rata-rata 93,4

3.5 Ketercapaian Program

Evaluasi ketercapaian program dilakukan dengan membandingkan target yang ditetapkan pada tahap perencanaan dengan
hasil aktual yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh target program
berhasil dicapai seperti terlihat dalam Tabel 4. Website desa berhasil dikembangkan dan diimplementasikan sesuai dengan
kebutuhan mitra. Seluruh peserta yang ditargetkan mengikuti pelatihan berhasil berpartisipasi dalam kegiatan.
Peningkatan kompetensi peserta mencapai 46,2% dan melampaui target awal sebesar 30%. Tingkat kepuasan peserta juga
mencapai 93,4% dan melebihi target minimum sebesar 80%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program pengabdian
berjalan secara efektif dan memberikan dampak yang nyata bagi mitra.

Tabel 4. Ketercapaian Program Pengabdian

Indikator Target Realisasi
Website Desa 1 Website 1 Website
Peserta Pelatihan 10 Orang 10 Orang
Peningkatan Kompetensi >30% 46,2%
Kepuasan Peserta >80% 93,4%

Implementasi Website =~ Terlaksana Terlaksana

3.6 Pembahasan dan Kebaruan Program

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi desa berbasis website mampu
meningkatkan akses informasi publik, transparansi pemerintahan, dan efisiensi pelayanan masyarakat di Desa Uitiuh
Tuan. Peningkatan kompetensi peserta yang mencapai 46,2% menunjukkan bahwa pendekatan yang mengombinasikan
pengembangan teknologi dengan pelatihan pengguna berjalan secara efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Saadah
et al. (2024) yang menyatakan bahwa implementasi sistem informasi desa dapat mendukung terwujudnya smart
government melalui peningkatan kualitas pengelolaan informasi dan pelayanan publik. Website yang dikembangkan
dalam kegiatan ini berfungsi sebagai media informasi resmi yang memungkinkan masyarakat memperoleh informasi
pembangunan dan pelayanan secara lebih cepat serta mudah diakses. Selain meningkatkan keterbukaan informasi, website
juga mendukung efektivitas komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat. Menurut Twizeyimana & Andersson
(2019), keberhasilan implementasi e-government ditandai dengan meningkatnya akses masyarakat terhadap informasi
publik dan pelayanan yang lebih transparan. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi
instrumen yang efektif dalam mendukung tata kelola pemerintahan desa yang lebih terbuka dan responsif. Dengan
demikian, website desa tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana peningkatan kualitas
pelayanan publik di tingkat desa.

Peningkatan literasi digital aparatur desa yang diperoleh selama kegiatan menunjukkan bahwa faktor sumber daya
manusia memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan transformasi digital. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
sebagian besar peserta belum memiliki pengalaman dalam mengelola website maupun mempublikasikan informasi digital
secara mandiri. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, peserta mampu melakukan pembaruan konten website,
mengunggah berita desa, dan mengelola informasi publik secara lebih sistematis. Temuan ini mendukung penelitian
Addiansyah (2024) yang menegaskan bahwa pembangunan Smart Village tidak hanya membutuhkan infrastruktur
teknologi, tetapi juga peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Menurut Ortt & Kamp (2022), keberhasilan adopsi
teknologi dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam memahami manfaat dan cara penggunaan teknologi tersebut.
Oleh karena itu, kegiatan pelatihan dan pendampingan menjadi komponen penting dalam menjamin keberlanjutan
pemanfaatan website desa. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas aparatur desa mampu
memperkuat kesiapan kelembagaan dalam menghadapi tantangan transformasi digital. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa investasi pada pengembangan kompetensi digital aparatur memiliki dampak yang sama pentingnya dengan
penyediaan teknologi itu sendiri. Dengan demikian, penguatan sumber daya manusia menjadi fondasi utama dalam
keberhasilan implementasi sistem informasi desa berbasis website.

Dari perspektif pembangunan ekonomi lokal, website desa yang dikembangkan juga memiliki fungsi strategis
sebagai media promosi potensi wisata religi dan wisata alam yang dimiliki Desa Uitiuh Tuan. Hasil ini memperluas
temuan penelitian Mustanir et al. (2024) yang lebih banyak menyoroti pemanfaatan teknologi digital untuk peningkatan
pelayanan publik. Dalam kegiatan ini, website tidak hanya digunakan sebagai media penyebaran informasi pemerintahan
tetapi juga sebagai sarana promosi destinasi wisata dan potensi ekonomi masyarakat. Menurut Saputra (2021), digitalisasi
informasi wisata desa mampu meningkatkan visibilitas destinasi dan memperluas jangkauan promosi kepada wisatawan
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maupun investor. Integrasi antara fungsi pelayanan publik dan promosi wisata memberikan nilai tambah yang lebih besar
dibandingkan penggunaan website yang hanya berfokus pada aspek administrasi pemerintahan. Selain mendukung
transparansi pembangunan, website juga berpotensi mendorong peningkatan kunjungan wisata yang pada akhirnya
berdampak pada pertumbuhan ekonomi masyarakat desa. Temuan ini sejalan dengan konsep Smart Village yang
menempatkan teknologi digital sebagai instrumen untuk mengoptimalkan potensi lokal dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (European Commission, 2017; Visvizi et al., 2019; Visvizi & Lytras, 2020; Welby & Tan, 2022). Oleh karena
itu, pemanfaatan website desa dapat menjadi strategi yang efektif dalam menghubungkan pembangunan pemerintahan,
pembangunan ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat secara terpadu. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
transformasi digital desa memiliki manfaat yang lebih luas dibandingkan sekadar digitalisasi administrasi.

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi berbagai fungsi strategis dalam satu platform website
desa yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan Desa Uitiuh Tuan. Berbeda dengan sebagian besar program digitalisasi
desa sebelumnya yang berfokus pada pelayanan administrasi atau penyediaan informasi publik secara parsial, kegiatan
ini mengintegrasikan fungsi pelayanan masyarakat, transparansi pemerintahan, promosi wisata religi dan wisata alam,
serta peningkatan kapasitas aparatur desa dalam satu pendekatan yang terpadu. Selain itu, implementasi dilakukan pada
wilayah kepulauan yang sedang berkembang sebagai kawasan wisata sehingga memberikan konteks penerapan yang
berbeda dibandingkan sebagian besar penelitian dan pengabdian sebelumnya. Integrasi antara teknologi, tata kelola
pemerintahan, dan pengembangan potensi lokal menjadi karakteristik utama yang membedakan program ini dengan
kegiatan sejenis. Menurut Visvizi et al. (2019); Visvizi & Lytras (2020); Welby & Tan (2022), keberhasilan Smart Village
sangat dipengaruhi oleh kemampuan desa dalam mengintegrasikan teknologi dengan kebutuhan dan potensi lokal yang
dimiliki. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan tersebut mampu menghasilkan manfaat nyata baik dari sisi
pelayanan publik maupun pengembangan ekonomi desa. Oleh karena itu, model pengabdian yang diterapkan memiliki
potensi untuk direplikasi pada desa-desa lain yang memiliki karakteristik serupa. Dari sisi akademik, kegiatan ini
memberikan kontribusi berupa model implementasi website desa yang mengintegrasikan pelayanan publik, transparansi
pemerintahan, promosi wisata, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam satu kerangka pengembangan Smart
Village. Dengan demikian, program ini tidak hanya menghasilkan luaran teknologi, tetapi juga menghasilkan model
pemberdayaan digital desa yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan sistem informasi desa berbasis website di Desa Uitiuh
Tuan berhasil meningkatkan akses informasi publik, transparansi pemerintahan, dan efisiensi pelayanan masyarakat.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta yang signifikan pada seluruh indikator yang diukur,
dimana rata-rata nilai pre-test meningkat dari 41,6% menjadi 87,8% pada post-test dengan rata-rata peningkatan sebesar
46,2%. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pengelolaan konten website dan literasi digital aparatur desa yang
masing-masing meningkat sebesar 47%. Selain itu, tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan mencapai
rata-rata 93,4%, yang menunjukkan bahwa program telah sesuai dengan kebutuhan dan harapan mitra. Website yang
dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media informasi publik dan pelayanan masyarakat, tetapi juga sebagai
sarana promosi potensi wisata religi dan wisata alam yang dimiliki Desa Uitiuh Tuan. Kegiatan ini juga berhasil
meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam mengelola informasi digital secara mandiri sehingga mendukung
keberlanjutan program setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki
keterbatasan karena jumlah peserta yang terlibat relatif terbatas dan periode pendampingan yang dilakukan belum mampu
mengukur dampak jangka panjang terhadap peningkatan kunjungan wisata maupun efektivitas pelayanan publik secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan berupa penguatan kapasitas aparatur desa, pengembangan
fitur layanan digital yang lebih lengkap, serta evaluasi berkala terhadap pemanfaatan website desa guna mendukung
transformasi digital yang berkelanjutan.
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disampaikan kepada Kepala Desa Uitiuh Tuan beserta seluruh perangkat desa, pengelola BUMDes, pengelola wisata
desa, dan perwakilan pemuda desa yang telah berkontribusi dalam proses identifikasi kebutuhan, pengembangan sistem
informasi desa berbasis website, pelaksanaan pelatihan, serta implementasi program di lapangan. Dukungan dan
keterlibatan aktif dari seluruh mitra menjadi faktor penting dalam keberhasilan program transformasi digital yang
bertujuan meningkatkan akses informasi publik, transparansi pemerintahan, dan efisiensi pelayanan masyarakat.
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diharapkan dapat terus berlanjut dalam mendukung pengembangan Desa Uitiuh Tuan menuju desa cerdas (Smart Village)
yang berdaya saing, berkelanjutan, dan mampu memanfaatkan teknologi digital sebagai instrumen pembangunan
masyarakat.
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